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INTISARI

Plat merupakan salah satu bentuk konstruksi beton bertulang yang
mempunyai bentuk geometri yang sangat unik. Keunikan disini adalah dimensi tebal
plat lebih kecil di banding dengan dimensi lainnya. Plat dengan bentuk segitiga sama
sisi sangat menarik untuk diteliti, dengan mengetahui besaran-besaran yang
ditemukan saat pengujian di laboratorium dapat digunakan untuk mengitung
besarnya momen ultimit, defleksi, kekakuan lentur dan pola retaknya.

Plat segitiga yang akan diteliti mempunyai dimensi panjang tiap sisi 1000
mm, tebal 50 mm dengan diameter tulangan 4 mm. Plat ini dibuat dengan
memvariasikan jarak antar tulangan 50 mm, 75 mm dan 100 mm. Selain variasi jarak
antar tulangan plat akan dicetak dengan arah penulangan 0°, 60° dan 90°.

~ Hasil penelitian menunjukkan momen ultimit dan kekakuan lentur terbesar
terjadi pada arah penulangan 0°. Momen terbesar adalah 5,38 kKNm untuk jarak antar
tulangan 50 mm, selanjutnya untuk jarak antar tulangan 75 mm momen terbesar 4,86
kNm dan untuk jarak antar tulangan 100 mm momen terbesar 4,46 kNm. Defleksi
terbesar adalah 12,8 mm untuk jarak antar tulangan 100 mm dengan arah penulangan
60°. Pola retak yang terjadi pada plat, untuk arah garis retak plat tidak terpengaruh
oleh arah penulangan, tetapi pola retak relatif menyebar ke arah sisi tedekat.

Kata-kata kunci : Plat segitiga, Momen ultimit dan Kekakuan lentur.
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Abstract

Plate is one of reinforced concrete construction element having very unique
geometry form, i.e., the thickness is smaller than other dimensions. Triangular plate
is important to be studied with respect to moment capacity, deflection and crack
type.

Triangular plate considered in this study has dimensions 1000 mm each side,
thickness 50 mm and the main reinforcement is 4 mm. This thesis will study
triangular plate where various reinforcement arrangements are placed. The
reinforcements are oriented at 0°, 60° and 90° with respect to one side of plate. The
slab reinforcements are placed at various spacing, i.e., 50 mm, 75 mm and 100 mm.

The result of this research shows that of the same spacing of reinforcement,
the reinforcement with 0° orientations has the highest moment capacity and flexural
Rigidity. While reinforcement, with 90° orientation result in the lowest moment
capacity. The resulting moments for 0° oriéntation are 5.38 kNm, 4.86 kNm and
4.46 kKNm for spacing 50 mm, 75 mm and 100 mm, respectively. The largest
deflection obtained from experimental is 12.8 mm for the case 60° orientation at
spacing 100 mm reinforcement. From the experimental results, it is obtained that the
crack pattern is not influenced by the reinforcement pattern. The crack disseminate
to the direction of nearest edge.

Keywords : Triangular plate, Flexural Rigidity and Moment capacity.
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